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1.1  Latar Belakang Masalah  
Pada tahun 2017 Indonesia Stock Exchange (IDX) mengeluarkan 
pengumuman mengenai penyampaian laporan keuangan auditan yang berakhir 
per 31 Desember 2016. Tercatat total perusahan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebanyak 599 perusahaan, 35 perusahaan diantaranya terlambat untuk 
menyampaikan laporan keuangannya. Tujuan dari laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi (IAI, 2015:3) Informasi yang 
tersedia di laporan keuangan biasanya banyak digunakan oleh manajemen, 
pemegang saham, investor, pemerintah, dan kreditor. Investor merupakan 
pengguna utama laporan keuangan perusahaan, karena investor membutuhkan 
informasi laporan keuangan untuk melihat kinerja perusahaan-perusahaan go 
public untuk mengambil suatu keputusan ekonomi. Untuk memenuhi standar 
laporan keuangan, laporan keuangan yang dihasilkan harus memenuhi empat 
karakteristik kualitatif. Karakteristik kualitatif laporan keuangan tersebut antara 



















Faktor relevan sangat penting untuk membuat suatu keputusan ekonomi, 
karena dengan informasi yang relevan, pemakai bisa memperkirakan tentang 
hasil akhir dari kejadian masa lalu, masa kini dan masa depan, yaitu sebagai nilai 
prediktif. Laporan keuangan yang mempunyai nilai yang relevan pasti 
dihadapkan dengan suatu kendala yaitu masalah ketepatan waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan. Penyampaian laporan keuangan yang tidak 
tepat waktu dapat membuat laporan keuangan tersebut dapat kehilangan nilai 
informasinya, karena laporan keuangan tersebut tidak tersedia saat pengguna 
laporan keuangan ingin membuat suatu keputusan ekonomi. Informasi yang  
bermanfaat adalah informasi yang cepat, tepat dan terpercaya. ketepatan waktu 
berarti memiliki informasi yang tersedia bagi para pengambil keputusan sebelum 
kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi keputusan. Memiliki informasi 
yang relevan yang tersedia dengan lebih cepat dapat meningkatkan kapasitasnya 
untuk mempengaruhi keputusan dan kurangnya ketepatan waktu dapat 
merampok informasi berguna (Kieso, 2011:47).  
Suatu laporan keuangan mempunyai informasi mengenai posisi laporan 
keuangan, kinerja perusahaan dan perubahan posisi keuangan. Laporan keuangan 
juga memuat catatan-catatan tentang kegiatan bisnis yang dilakukan oleh sebuah 
entitas dalam suatu periode tertentu (Toding, 2013). Setelah laporan keuangan 
tersebut selesai, laporan keuangan tersebut akan diberikan kepada auditor 
eksternal. Peran auditor eksternal adalah menilai kewajaran suatu penyajian 


















keuangan tersebut. Hasil opini yang diberikan oleh auditor mempunyai tanggung 
jawab yang besar. Oleh karena itu, auditor dituntut untuk bekerja lebih 
professional sesuai dengan Standar Profesional Akutan Publik (SPAP).  Standar 
yang telah ditetapkan sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 
membuat auditor memerlukan waktu yang tidak singkat agar dapat 
menyelesaikan tugas audit suatu laporan keuangan, namum peraturan yang 
diwajibkan oleh Bapepam juga harus dipatuhi. Oleh karena banyaknya tuntutan 
yang diberikan kepada auditor, banyak perusahaan publik yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) mengalami keterlambatan melaporkan keuangan 
tahunannya dikarenakan keterlambatan auditor melakukan pekerjaannya.  
Jika terjadi suatu keterlambatan penyampaian informasi laporan keuangan 
yang disebabkan oleh auditor, maka akan terjadi suatu audit report lag. Auditor 
membutuhkan waktu yang cukup memakan waktu untuk mengumpulkan bukti-
bukti kompeten yang mendukung opininya. Durasi proses auditing yang 
dilakukan oleh auditor diindikasikan dengan perbedaan waktu antara tanggal 
tutup tahun buku dengan tanggal laporan audit. Selisih waktu antara tanggal 
tutup tahun buku dengan tanggal laporan audit tersebut sering disebut sebagai 
audit delay atau audit report lag (Naimi et.al, 2010). Keterlambatan suatu 
laporan keuangan membuat laporan keuangan tersebut akan kehilangan nilai 
relevannya. Audit report lag dapat membuat para pemegang saham maupun 


















tertunda dapat menyebabkan suatu keputusan ekonomi yang merugikan bagi 
perusahaan maupun calon investor. 
Keterlambatan untuk menyampaikan laporan keuangan menyebabkan para 
ahli untuk menemukan faktor-faktor yang menghalangi perusahaan dalam 
menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. Bursa Malaysia 
mengemukakan bahwa salah satu mekanisme corporate governance yaitu komite 
audit berperan penting di dalam pencapaian tujuan dari Bursa Malaysia, yaitu 
ketepatan waktu pelaporan keuangan dapat tercapai (Hashim dan Rahman, 2011). 
Komite audit ada di dalam suatu komponen Good Corporate Governance (GCG) 
berperan penting dalam sistem pelaporan keuangan yaitu dengan megawasi 
partisipasi manajemen dan auditor independen dalam proses pelaporan keuangan.  
Bapepam merupakan suatu badan pengawas pasar modal dan lembaga 
keuangan yang berada di Indonesia, memberikan Peraturan Bapepam No. X.K.2, 
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep/346/BL/2011 mengenai 
kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala emiten atau perusahaan 
publik. Bapepam mewajibkan bagi perusahaan publik yang sudah terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan 
yang disertai dengan laporan auditor independen kepada Bapepam paling lambat 
akhir bulan ketiga setelah laporan keuangan tahunan. Kewajiban untuk 
menyajikan laporan keuangan tepat waktu sering dihadapkan dengan kendala. 
Salah satu kendala yaitu keharusan laporan keuangan suatu perusahaan yang 


















berkewajiban untuk memberikan opini tentang kewajaran laporan keuangan 
suatu perusahaan yang telah disajikan oleh manajemen untuk diverifikasi apakah 
telah sesuai dengan standar pelaporan umum. Oleh karena itu salah satu tujuan 
dari komite audit adalah untuk memberikan ulasan objektif tentang informasi 
keuangan dan komite audit dapat berkontribusi terhadap kualitas pelaporan 
keuangan. 
Komite audit di Indonesia ditekankan oleh Bapepam dengan peraturan 
Bapepam No. IX.1.5 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
Komite Audit (Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No.Kep-29/PM/2004 
tanggal 24 September 2004) mengenai bahwa komite audit adalah komite yang 
dibentuk oleh dewan komisaris dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya.  
Mengawasi proses pelaporan keuangan, termasuk untuk memastikan 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan adalah tanggung jawab dari 
komite audit. Di Indonesia sudah diatur didalam peraturan Bapepam-LK No. 
IX.I.5 yang Mengatur Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite 
Audit. Tugas dari komite audit, yaitu : 
1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan 



















2. Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahan terhadap peraturan 
perundang-undangan di bidang pasar modal dan peraturan perundang-
undangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan. 
3. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor 
internal. 
4. Melaporkan kepada komisaris berbagai resiko yang dihadapi perusahaan 
dan pelaksanaan manajemen resiko oleh direksi. 
5. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada komisaris atas 
pengaduan yang berkaitan dengan emiten atau perusahaan publik. 
6. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi perusahaan. 
Peraturan yang telah ditetapkan Bapepam diharapkan berguna untuk 
komite audit di Indonesia agar bermanfaat untuk perusahaan. Komite audit juga 
ditekankan untuk berperan aktif di dalam proses pembuatan laporan keuangan 
suatu perusahaan sehingga keterlambatan diharapkan akan berkurang. Jika 
komite audit memenuhi tanggung jawabnya untuk melakukan review atas 
kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang berlaku, kemungkinan 
perusahaan terlambat dalam pengumpulan laporan keuangan yang telah di audit 
menjadi lebih kecil (Ika dan Ghazali, 2011). Hal tersebut dapat membuat 
perusahaan menjadi lebih berhati-hati dan proses penyusunan laporan keuangan 



















Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Widya (2013) yang 
menguji pengaruh karakteristik Komite Audit terhadap Audit Report Lag pada 
perusahaan non-financial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
mereplikasikan beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut, 
yaitu independensi komite audit, jumlah rapat komite audit, kompetensi komite 
audit dan jumlah anggota komite audit. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Widya (2013) adalah beliau 
melakukan studi empiris pada perusahaan non-financial tahun 2011, sedangkan 
pada kali ini penulis ingin meneliti pada perusahaan financial sub sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016. Alasan penulis 
mengambil bagian financial sub sektor perbankan adalah karena banyak investor 
yang kurang tertarik untuk menginvestasikan modalnya diperusahaan perbankan. 
Namun, juga ada beberapa investor yang tertarik untuk menginvestasikan 
modalnya di perusahaan perbankan. Alasannya, karena investor 
menginvestasikan karena modal yang dibutuhkan lebih ringan dibandingkan 
sektor lain dan memberikan kenaikan yang stabil. Statistik Perbankan Indonsia 
(SPI) menunjukkan perkembangan nilai investasi di sektor perbankan, pada 
tahun 2014 menunjukkan jumlah sebesar Rp 671.721 Milliar, pada tahun 2015 
Rp 739.801 Milliar dan pada tahun 2016 Rp 802.113 Milliar.  
Keinginan investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan perbankan 
membuat perusahaan yang berada di sektor perbankan diwajibkan dapat tepat 


















laporan keuangan suatu perusahaan, namun laporan keuangan tersebut belum 
ada, baik investor dan perusahaan akan merasa dirugikan. Oleh karena itu peran 
dari komite audit untuk mengurangi audit report lag agar investor mendapatkan 
laporan keuangannya tepat waktu, agar keputusan ekonomi yang dibuat oleh 
investor tepat, dan bagi perusahaan agar para investor dapat percaya dengan 
perusahaan dan tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil judul sebagai berikut: 
“PENGARUH KARAKTERISTIK KOMITE AUDIT TERHADAP AUDIT 
REPORT LAG (Kajian Empiris Pada Perusahaan Financial Sub Sektor 
Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016)” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap audit report lag 
perusahaan?  
2. Apakah jumlah rapat komite audit berpengaruh terhdap audit report lag 
perusahaan?  
3. Apakah jumlah anggota komite audit berpengaruh terhadap audit report 
lag perusahaan?  




















1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka uraian secara rinci tujuan penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1. Membuktikan pengaruh independensi komite audit terhadap audit report 
lag perusahaan.  
2. Membuktikan pengaruh jumlah rapat komite audit terhadap audit report 
lag perusahaan. 
3. Membuktikan pengaruh jumlah anggota komite audit terhadap audit 
report lag perusahaan.  
4. Membuktikan pengaruh kompetensi komite audit terhadap audit report 
lag perusahaan.  
1.4 Manfaat Penelitian  
Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti empiris tentang pengaruh 
keefektifan suatu komite audit terhadap audit report lag dari laporan 
keuangan suatu perusahaan. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada perusahaan 
bahwa karakteristik komite audit dapat berpengaruh pada audit report lag 



















1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I :  Pendahuluan, bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan 
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II: Telaah Pustaka, bab ini membahas teori-teori dan hasil penelitian-
penelitian empiris yang relevan dalam membangun hipotesis mengenai 
hubungan antara karakterisitik Komite Audit dengan Audit report lag. 
BAB III: Metode Penelitian, bab ini menguraikan dan menjelaskan populasi, 
sampel yang digunakan dan teknik pengumpulan data serta variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini dan model analisis untuk 
pengujian hipotesis. 
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menyajikan hasil 
pengolahan data dan analisisnya dalam rangka pengujian hipotesis 
serta pembahasan. 
BAB V : Kesimpulan dan Saran, bab ini mengenai kesimpulan dari seluruh 























2.1 Landasan Teori 
Landasan teori ini akan menjadi dasar yang kuat untuk sebuah penelitian yang 
akan dilakukan. 
2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 
Teori keagenan menjelaskan hubungan antara agen dengan prinsipal. 
Hubungan keagenan diartikan sebagai hubungan satu orang atau lebih 
(principal) dengan manajer (agent) untuk melakukan jasa atas nama 
principal dimana agent diberikan kewenangan oleh principal untuk 
membuat keputusan (Jensen dan Meckling, 1976). 
Teori keagenan dilandasi oleh tiga asumsi (Eisenhardt, 1989). 
Asumsi tentang sifat manusia, asumsi keorganisasian dan asumsi informasi. 
Asumsi tentang sifat manusia menekankan bahwa manusia memiliki sifat 
untuk mementingkan diri sendiri (self interest), memiliki keterbatasan 
rasionalitas (bounded rationality), dan tidak menyukai resiko (risk 
aversion). Asumsi keorganisasian adalah adanya konflik antar anggota 
organisasi, efisiensi sebagai kriteria produktivitas, dan adanya Asymmetric 
Information (AI) antara prinsipal dan agen.  Asumsi tentang informasi 



















Permasalahan yang dapat timbul akibat adanya perbedaan 
kepentingan antara principal dan agent disebut dengan agency problems. 
Salah satu penyebab dari terjadinya agency problems adalah 
ketidaksinambungan informasi yang dimiliki principal dan agent, yaitu 
ketika principal tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agen 
sebaliknya, agent memiliki lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri, 
lingkungan kerja dan perusahaan secara keseluruhan. 
Eisenhardt (1989) menjelaskan bahwa ada dua macam agency 
problems, yaitu : 
1. Moral hazard, yaitu suatu keadaan saat pemegang saham sebagai 
principal tidak dapat melakukan pengamatan secara detail apakah 
manajemen sebagai agent sudah membuat keputusan secara tepat 
2. Adverse selection, yaitu suatu keadaan saat seorang agent membuat 
pengamatan yang belum dilakukan oleh principal dimana hasil 
pengamatan tersebut dipakai untuk mengambil keputusan. Principal 
dalam hal ini tidak bisa mengecek apakah informasi hasil pengamatan 
agent telah dipakai dengan baik untuk membuat keputusan yang baik 
sesuai kepentingan principal.  
Kepentingan manajemen dan kepentingan pemegang saham 
seringkali bertentangan, sehingga bisa menyebabkan konflik diantara 
keduanya. Menengahi kepentingan antara manajemen dan pemegang 


















itu, teori agensi membuat komite audit dapat menangani konflik 
kepentingan yang mungkin muncul di antara pemilik dan manajemen. 
Komite audit diharapkan bekerja dengan maksimal agar tidak terjadi suatu 
kecurangan, karena komite audit itu sendiri sudah berdiri dengan 
independen. Selain itu, komite audit diharapkan untuk dapat membantu 
manajemen dalam membuat laporan keuangan agar tidak ada lagi audit 
report lag. Agar kedepannya investor bisa mendapatkan keputusan 
ekonomi yang tepat. 
2.1.2 Signaling Theory 
Kualitas keputusan investor dipengaruhi oleh kualitas informasi yang 
diungkapkan perusahaan dalam laporan keuangan. Kualitas informasi 
tersebut bertujuan untuk mengurangi asimetri informasi yang timbul ketika 
manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di 
masa mendatang dibanding pihak eksternal perusahaan. Informasi yang 
berupa pemberian peringkat obligasi perusahaan yang dipublikasikan 
diharapkan dapat menjadi sinyal kondisi keuangan perusahaan tertentu dan 
menggambarkan kemungkinan yang terjadi terkait dengan utang yang 
dimiliki. 
Pemahaman dari teori signaling itu sendiri adalah unsur akurasi dan 
ketepatan waktu penyajian laporan keuangan ke publik dari perusahaan 
untuk kebutuhan investor dalam membuat keputusan ekonomi. 


















report lag disuatu perusahaan membuat investor tidak dapat membuat 
suatu keputusan ekonomi dengan tepat. Oleh karena itu perusahaan akan 
mendapatkan bad reputation dari para investor karena keterlambatan suatu 
penyajian laporan keuangan yang dapat berakibat pada harga saham 
perusahaan yang turun. 
Dampak yang diberikan dari keterlambatan penyajian laporan 
keuangan perusahaan dapat menyebabkan kerugian yang tidak sedikit. 
Teori signaling yang dijadikan suatu landasan ini membuktikan bahwa 
audit report lag adalah hal yang ingin dihindari oleh perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di BEI. Lamanya audit report lag 
diinterpretasikan sebagai sinyal negatif karena tidak segera 
mempublikasikan laporan keuangan perusahaan (Setyaningrum, 2014 
dalam Masari, 2017). 
2.1.3 Komite Audit 
Komite audit adalah sebuah komite yang dibentuk oleh dewan 
komisaris. Komite audit diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 
publik dalam pelaporan keuangan serta meningkatkan kualitas audit yang 
akan digunakan oleh para investor maupun calon investor. 
Bursa Efek Jakarta (BEJ) menyatakan bahwa komite audit adalah 
komite yang dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan, yang anggotanya 
diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris, yang bertugas untuk 


















terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan perusahaan 
(Keputusan Direksi BEJ No. Kep-315/BEJ/06/2000). Komite audit juga 
berperan dalam membantu dewan komisaris untuk mengawasi dan 
memastikan bahwa laporan keuangan telah tersaji dengan wajar dan 
transparan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
Pemilihan anggota dewan komisaris yang berdasarkan kedudukan 
dan kekerabatan menyebabkan mekanisme check and balance terhadap 
direksi tidak berjalan sebagaimana mestinya. Fungsi audit internal belum 
berjalan optimal mengingat secara struktural, auditor tersebut berada pada 
posisi yang sulit untuk bersikap independen dan objektif. Oleh karena itu, 
muncul tuntutan adanya auditor independen, maka komite audit timbul 
untuk memenuhi tuntutan tersebut. 
Komite audit di Indonesia mempunyai beberapa tujuan, salah satu 
tujuannya adalah meningkatkan kualitas laporan keuangan. pembentukan 
komite audit tersebut tersebut memiliki peran sentral, karena hal ini 
merupakan salah satu cara untuk mewujudkan Good Corporate 
Governance dalam pengelolaan korporasi terutama pada perusahaan publik 
yang listing. Untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan akan 
membutuhkan waktu lebih dari biasanya. Keterlambatan penyajian suatu 
laporan keuangan juga dapat menimbulkan penurunan kualitas laporan 
keuangan. Oleh karena itu, komite audit juga diharapkan dapat mengurangi 


















Jika komite audit memenuhi tanggung jawabnya untuk melakukan 
review atas kepatuhan perusahaan terhadap peraturan yang belaku, 
kemungkinan perusahaan terlambat dalam pengumpulan laporan keuangan 
yang telah diaudit menjadi lebih kecil (Ika dan Ghazali, 2011). Hal tersebut 
dapat membuat perusahaan menjadi lebih berhati-hati dan proses 
penyusunan laporan keuangan akan lebih tertata dengan baik sehingga 
dapat mengurangi terjadinya audit report lag.  
Karena banyak perusahaan yang penyajian laporan keuangannya 
terlambat, yang dapat membuat rugi keuangan perusahaan dan pengguna 
dari laporan keuangan tersebut. Komite Audit akan meningkatkan proses 
pelaporan keuangan apabila anggota-anggotanya independen, paham 
laporan keuangan, memberikan waktu yang cukup dan mengadakan rapat 
secara teratur. 
2.1.4 Laporan Keuangan  
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan 
adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 
pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. 
Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban 
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada 


















Komponen laporan keuangan yang lengkap menurut Standar 
Akutansi Keuangan (SAK) No 1 Paragraf 10 dalam IAI (2015:1.3-1.4) 
terdiri dari : 
1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode. 
2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode. 
3. Laporan perubahan ekuitas selama periode. 
4. Laporan arus kas selama periode. 
5. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi 
yang signifikan dan informasi penjelasan lain. 
6. Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya ketika 
entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau 
membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan atau ketika 
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya sesuai 
dengan paragraph 40A-40D. 
Menurut Karakteristik Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 
Keuangan dalam IAI (2015:5-7) karakteristik kualitatif laporan keuangan 
yaitu :  
1. Dapat dipahami  
Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan harus mudah 




















2. Relevan  
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 
para pemakai dalam proses pengambilan keputusan.  
3. Keandalan 
Informasi mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya 
sebagai penyajian yang tulus dan jujur (faithfull representation) dari 
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat 
disajikan. 
4. Dapat dibandingkan  
Laporan keuangan harus dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 
perusahaan lain maupun laporan perusahaan antar periode. Hal ini 
berdampak pada kemudahan pengguna laporan keuangan, untuk 
menggunakan laporan keuangan. 
Dalam penyajian laporan keuangan, tidak jarang akuntan akan 
menemukan  hal-hal yang memerlukan perubahan yang perlu untuk direvisi 
sehingga laporan  keuangan perlu disajikan kembali. Perubahan-perubahan 
tersebut bisa disebabkan karena kesalahan perhitungan, perubahan 
kebijakan akuntansi, penerapan peraturan baru, hingga karena kelalaian dan 
kecurangan yang dilakukan pihak manajemen. Informasi memiliki kualitas 
relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan 


















depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi pengguna di masa lalu. 
Adanya komite audit dalam perusahaan secara tidak langsung membantu 
meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan dan akan membantu 
auditor indepeden untuk melakukan proses auditnya lebih efektif dan 
efisien. 
Dalam rangka memberikan informasi yang lebih cepat dan akurat 
kepada investor mengenai kondisi keuangan emiten atau perusahan publik 
serta dalam rangka mengikuti perkembangan pasar modal global, pada 
tanggal 5 Juli 2011 Bapepam mengeluarkan Peraturan Bapepam Nomor 
X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep/346/BL/2011 
Tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, laporan 
keuangan harus disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang 
lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir 
bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. 
2.2 Variabel Penelitian dan Pengukuran 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:38). 
2.2.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 


















Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015 : 39) 
2.2.1.1 Audit Report Lag 
Audit report lag merupakan selisih waktu antara tanggal tutup 
tahun buku dengan tanggal laporan audit (Naimi et.al, 2010). Audit 
report lag juga diartikan sebagai penundaan laporan keuangan dari 
akhir tahun akuntansi suatu perusahaan (Chambers dan Penman, 1984 
dalam Hashim dan Rahman, 2011). 
Audit report lag merupakan aspek penting dalam menjaga 
relevansi dari informasi yang dibutuhkan para pengguna laporan 
keuangan. Tujuan laporan keuangan menurut IAI (2015 : 3) adalah 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, 
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Untuk menjaga tingkat relevansi dari laporan keuangan, maka laporan 
keuangan harus disampaikan tepat waktu agar dapat digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan. 
IAI (2015 : 8) menyatakan bahwa jika terdapat penundaan yang 
tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan 
akan kehilangan relevansinya. Ketepatan waktu menunjukan laporan 


















perubahan keadaan perusahaan yang mungkin akan mempengaruhi 
pemikiran jangka panjang investor dan keputusan pemakainya. 
Berdasarkan peraturan Bapepam dan Lembaga Keuangan 
Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang penyampaian laporan tahunan 
emiten atau perusahaan publik yaitu peraturan nomor X.K.6 tentang 
kewajiban penyampaian laporan tahunan Bapepam mewajibkan setiap 
perusahaan go public yang terdaftar di pasar modal wajib 
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang disertai laporan 
auditor independen kepada Bapepam selambat-lambatnya pada saat 
panggilan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan atau pada 
akhir bulan ke 6 (180 hari) setelah tahun buku berakhir. Apabila telah 
melewati tanggal 31 Maret, akan diberikan waktu 30 hari dan apabila 
setelah pemberian batas waktu 30 hari belum terpenuhi, maka akan 
diberikan surat peringatan kedua dan denda sebesar Rp 50 juta. Untuk 
keterlambatan 30 hari berikutnya serta peringatan ketiga dan denda 
sebesar Rp 150 juta akan diberikan untuk 30 hari berikutnya yang 
belum terpenuhi. Apabila sampai peringatan ketiga emiten tersebut 
belum juga menyampaikan laporan keuangan, maka perdagangan 
sahamnya akan dihentikan (suspend) serta apabila hingga 15 hari dari 
tanggal dihentikan sementara (suspend) perdagangan sahamnya belum 
juga memenuhi kewajiban menyampaikan laporan keuangan auditan, 


















karena itu, audit report lag yang terjadi disuatu perusahaan diharapkan 
menurun dengan adanya komite audit. 
2.2.2 Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang membantu 
menjelaskan varians dalam variabel terikat. Menurut Sugiyono (2015: 39), 
variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
2.2.2.1 Independensi Komite Audit 
Independensi adalah sikap tidak mudah dipengaruhi, karena 
auditor melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum 
(Sukrisno, 2012:33). Selain itu independensi juga berarti sikap mental 
yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan olah pihak lain, serta 
tidak bergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya 
kejujuran dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan 
objektif. 
Tingkat independensi komite audit adalah salah satu faktor yang 
penting. Anggota komite audit yang independen akan membuat 
pelaporan keuangan yang lebih berkualitas. Selain itu, tujuan dari 
komite audit adalah untuk memberikan ulasan objektif tentang 
informasi keuangan dan komite audit independen dapat berkontribusi 


















Independensi komite audit dapat membuat anggota komite audit 
memiliki sikap mengemukakan pendapat dengan bebas dan terpercaya. 
BAPEPAM dalam Peraturan Bapepam-LK No.IX.1.5 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit 
mengatur mengenai independensi Komite Audit, seperti tercermin 
dalam peraturan berikut: 
1. Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik, Kantor 
Konsultan Hukum, atau pihak lain yang memberikan jasa audit, 
jasa non audit dan atau jasa konsultasi lainnya kepada emiten 
atau perusahaan publik yang bersangkutan dalam waktu 6 
(enam) bulan terakhir sebelum diangkat oleh dewan komisaris.  
2. Bukan merupakan orang yang memiliki wewenang dan tanggung 
jawab untuk merencanakan, memimpin, dan mengendalikan 
kegiatan emiten atau perusahaan publik dalam waktu 6 (enam) 
bulan terakhir sebelum diangkat oleh dewan komisaris.  
3. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung 
pada emiten atau perusahaan publik. Dalam hal anggota komite 
audit memperoleh saham akibat suatu peristiwa hukum maka 
dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan setelah 




















4. Komisaris Independen adalah anggota komisaris yang : 
a. Berasal dari luar emiten atau perusahaan publik. 
b. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak 
langsung pada emiten atau perusahaan publik. 
c. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan emiten atau 
perusahaan publik, komisaris, direksi, atau pemegang 
saham utama emiten atau perusahaan publik. 
d. Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun 
tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha 
emiten atau perusahaan publik. 
5. Struktur Komite Audit  
a. Anggota komite audit diangkat dan diberhentikan oleh 
dewan komisaris dan dilaporkan kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham 
b. Anggota komite audit yang merupakan Komisaris 
Independen bertindak sebagai ketua komite audit. Dalam 
hal komisaris independen yang menjadi anggota komite 
audit lebih dari satu orang maka salah satunya bertindak 
sebagai ketua komite audit. 
2.2.2.2 Jumlah Rapat Komite Audit 
Dalam setiap audit committee charter yang dimiliki oleh masing-


















secara periodik dan dapat mengadakan rapat tambahan atau rapat-rapat 
khusus bila diperlukan. Pertemuan secara perodik ini telah ditetapkan 
oleh komite audit sendiri dan dilakukan sekurang-kurangnya sama 
dengan ketetuan rapat dewan komisaris yang ditentukan dalam 
anggaran dasar perusahaan. Menurut Dezoort et.al (2002), diligence 
mengacu kepada kesediaan anggota komite audit untuk bekerja sama 
untuk mempersiapkan, mengajukan pertanyaan, dan mengejar jawaban 
ketika berhadapan dengan manajemen, auditor internal, auditor 
eksternal, dan pihak-pihak lain yang relevan. Menurut Peraturan 
Nomor IX.I.5, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: 
KEP-643/BL/2012 Rapat Komite Audit harus memenuhi syarat berikut 
ini : 
1. Komite audit mengadakan rapat secara berkala paling kurang 
satu kali dalam 3 (tiga) bulan. 
2. Rapat komite audit hanya dapat dilaksanakan apabila terdapat 
51% anggota dari jumlah anggota. 
3. Keputusan rapat komite audit diambil berdasarkan 
musyawarah untuk mufakat. 
4. Setiap rapat komite audit dituangkan dalam risalah rapat, 
termasuk apabila terdapat perbedaan pendapat (dissenting 
opinions), yang ditandatangani oleh seluruh anggota komite 


















5. Tugas dan tanggung jawab komite audit adalah komite audit 
bertugas untuk memberikan pendapat kepada dewan 
komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan 
oleh direksi kepada dewan komisaris, mengidentifikasi hal-
hal yang memerlukan perhatian komisaris, dan melaksanakan 
tugas-tugas lain yang berkaitan dengan tugas dewan 
komisaris, antara lain meliputi : 
a. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang 
akan dikeluarkan perusahaan seperti laporan keuangan, 
proyeksi dan informasi keuangan lainnya 
b. Melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan 
terhadap peraturan perundang-undangan dibidang pasar 
modal dan peraturan perundang-undangan lainnya yang 
berhubungan dengan kegiatan perusahaan. 
c. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan 
oleh auditor internal. 
d. Melaporkan kepada Komisaris berbagai risiko yang 
dihadapi perusahaan dan pelaksanaan manajemen risiko 
oleh direksi. 
e. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada 
Komisaris atas pengaduan yang berkaitan dengan 


















f. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi 
perusahaan. 
Komite audit juga dapat mengadakan pertemuan eksekutif 
dengan pihak-pihak luar keanggotaan komite audit yang diundang 
sesuai dengan keperluan atau secara periodik. Pihak-pihak luar 
tersebut antara lain komisaris, manajemen senior, kepala auditor 
internal dan kepala auditor eksternal. Pada umunya rapat kerja komite 
audit berkisar 3-4 jam setiap rapat dan berjumlah 4-6 rapat setiap 
tahun. Oleh karena singkatnya waktu rapat, komite audit harus 
memiliki kompetensi generik seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya.  
Apabila komite audit menemukan hal-hal yang diperkirakan 
dapat mengganggu kegiatan perusahaan, komite audit wajib 
menyampaikannya kepada dewan komisaris selambat-lambatnya 
sepuluh hari kerja. Laporan yang dibuat dan disampaikan komite audit 
kepada komisaris utama adalah: 
1. Laporan triwulanan mengenai tugas yang dilaksanakan dan 
realisasi program kerja dalam triwulan bersangkutan. 
2. Laporan tahunan pelaksanaan kegiatan komite audit. 
3. Laporan atas setiap penugasan khusus yang diberikan oleh 


















Dalam laporan komite audit kepada dewan komisaris, komite 
audit memberikan kesimpulan dari diskusi dengan auditor eksternal 
tentang temuan mereka yang berhubungan dengan peninjauan tengah 
tahun dan laporan keuangan tahunan, rekomendasi atas pengangkatan 
auditor eksternal dan setiap masalah pengunduran diri, penggantian 
dan pemberhentian perikatannya, kesimpulan tentang nilai fungsi audit 
internal dan tanggapan atas penemuan audit internal, serta kesimpulan 
atas kinerja sistem kontrol internal. 
2.2.2.3 Jumlah Anggota Komite Audit  
Keanggotaan komite audit diatur dalam surat keputusan Direksi 
PT Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-315/BEJ/062000 dan Peraturan 
Bapepam No. IX.I.5 : Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
Komite Audit, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No: Kep-
29/PM/2004 yang diterbitkan pada 24 September 2004 bagian C yaitu 
anggota Komite Audit sekurang-kurangnya terdiri dari 3 (tiga) orang 
anggota. Namun, keanggotaan komite audit di Indonesia bermacam-
macam. Jumlah anggota komite audit disesuaikan besar kecilnya 
dengan organisasi dan tanggung jawab. Namun biasanya tiga sampai 
lima anggota merupakan jumlah yang cukup ideal. Banyaknya anggota 
yang ada disuatu komite audit juga dapat menentukan kecepatan dan 



















2.2.2.4 Kompetensi Komite Audit 
Kompetensi komite audit menjadi hal yang sangat penting bagi 
suatu komite audit untuk dapat menjalankan tugasnya dan fungsinya 
dengan baik.  Proporsi anggota komite audit yang merupakan ahli di 
bidang keuangan dapat meningkatkan fungsi kehandalan untuk 
mencapai ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan 
perusahaan. Dengan semakin besar proporsi anggota yang memiliki 
keahlian di bidang keuangan maka pelaporan keuangan yang 
dikerjakan akan lebih berkualitas. Dengan adanya pendapat diatas 
untuk pengembangan kompetensi komite audit dibutuhkan keahlian 
dan pelatihan, namun tetap mengikuti perkembangan zaman dan terus 
menjaga tingkat kemampuannya. Peraturan Bapepam-LK No. IX.1.5 
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit 
juga mengatur tentang keahlian komite audit, yang tercermin dari 
peraturan berikut: 
a. Memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan dan 
pengalaman yang memadai sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya, serta berkomunikasi dengan baik.  
b. Salah seorang anggota komite audit memiliki latar belakang 
pendidikan akuntansi atau keuangan.  
c. Memiliki pengetahuan yang cukup untuk membaca dan 


















d. Memiliki pengetahuan yang memadai tentang peraturan 
perundang-undangan di bidang pasar modal dan peraturan 
perundang-undangan terkait lainnya.  
Dengan terpenuhinya peraturan yang ditetapkan oleh Bapepam 
diharapkan keberadaan komite audit dengan standar kompetensi 
tersebut dapat membuat laporan keuangan yang berkualitas yang akan 
digunakan oleh investor maupun calon investor. Hal tersebut juga 
bertujuan untuk meminimalisir audit report lag pada suatu perusahaan. 
Keberadaan ahli akuntansi atau keuangan ini akan lebih 
memberdayakan komite audit untuk melakukan penilaian secara 
independen atas informasi yang diterimanya. 
2.2.3 Variabel Kontrol 
Variabel kontrol digunakan untuk mengontrol hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen, karena variabel ini ikut 
berpengaruh terhadap variabel independen. Menurut Sugiyono (2015: 
41), variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat 
konstan sehingga pengaruh variabel independen terhadap dependen tidak 
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. 
2.2.3.1  Ukuran Perusahaan 
Besar kecilnya perusahaan dapat diukur berdasarkan total aset 
yang dimiliki perusahaan yang terlihat dalam neraca (Ardiani, 2009). 


















perusahaannya semakin luas/besar. Hal ini disebabkan karena 
perusahaan besar mendapatkan pengawasan dari pemerintah dan 
investor yang membutuhkan informasi dalam laporan keuangan. Selain 
itu, perusahaan berskala besar dipercaya mempunyai sistem 
pengendalian internal yang efektif sehingga audit bisa segera 
diselesaikan. Perusahaan besar cenderung tidak bisa mengabaikan 
audit report lag. Tekanan-tekanan eksternal lebih banyak dialami oleh 
perusahaan berskala besar dibanding perusahaan berskala kecil. 
2.2.3.2 Ukuran KAP 
KAP big four akan cenderung lebih cepat dalam menyelesaikan 
laporan auditnya dibandingkan dengan KAP non-big four. Hal ini 
dikarenakan baik sistem, sumber daya manusia, dan fasilitas yang 
dimiliki oleh KAP big four sudah lebih baik dibandingkan KAP non-
big four. 
2.2.3.3 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba secara efektif dan efisien (Petronila, 2007).Proses 
pengauditan laporan keuangan akan semakin lama apabila perusahaan 
mengalami kerugian. Lamanya waktu penyampaian laporan keuangan 




















2.3 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang penulis gunakan sebagai referensi salah satunya, 
Purwati (2006) yang membahas mengenai pengaruh karakteristik komite audit 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan publik yang 
tercatat di BEJ, yang mengukur variabel bebas antara lain : keanggotaan komite 
audit, independensi komite audit, proporsi komisaris independen, ketua komite 
audit dan keahlian komite audit terhadap ketepatan pelaporan keuangan. Hasil 
dari penelitian tersebut yaitu variabel independensi komite audit, ketua komite 
audit dan keahlian komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan 
pelaporan keuangan. 
Selanjutnya, Naimi et.al (2010) melakukan penelitian di Malaysia 
mengenai “Corporate Governance and Audit Report Lag in Malaysia” yang 
mengunakan variabel bebas antara lain : Audit committee size, audit committee 
independence, audit committee meetings, audit committee financial expertise, 
board independence, CEO duality terhadap audit report lag. Hasil dari penelitian 
Naimi et.al (2010) menyimpulkan bahwa audit committee size dan audit 
committee meetings berpengaruh secara signifikan terhadap audit report lag, 
sedangkan variabel bebas lainnya tidak ada pengaruh terhadap audit report lag. 
Wijaya (2012) melakukan penelitian mengenai karakteristik komite audit 
terhadap audit report lag (kajian empiris pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2010). Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 


















signifikan terhadap audit report lag. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 
mengenai kompetensi anggota komite audit bahwa dengan adanya anggota yang 
memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja yang lebih tinggi dan 
lebih sesuai akan secara nyata mampu untuk mengontrol kondisi operasional dan 
keuangan perusahaan sejak dini.  
Sedangkan penelitian Kustanti (2015) menyatakan bahwa kompetensi 
komite audit tidak berpengaruh terhadap ketetapan waktu penyampaian laporan. 
Alasannya mungkin dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti, meskipun 
anggota komite audit memiliki latar belakang pendidikan dan pengetahuan 
akuntansi dan keuangan, namun apabila tidak memiliki pengalaman kerja 
menjadi anggota komite audit juga dapat menjadi salah satu faktor tidak adanya 
hubungan kompetensi komite audit terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini menyatakan bahwa ukuran komite 
audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini 
disebabkan karena semakin besar jumlah atau ukuran komite audit akan 
mengakibatkan susahnya membentuk jaringan komunikasi dan koordinasi yang 
baik antar anggota komite audit. Selain itu, akan cukup sulit untuk mencapai 
mufakat dari keterlibatan anggota komite audit yang berjumlah besar dalam 
pengambilan keputusan. 
Kemudian Gunarsa dan Putri (2017) menyatakan bahwa independensi 


















bahwa semakin besar proporsi independensi komite audit maka perusahaan tidak 
akan terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangannya.  
Penelitian Masari (2017) dengan judul “Pengaruh Ukuran KAP, Tipe 
Perusahaan dan Karakteristik Komite Audit Terhadap Audit Report Lag (Studi 
Empiris pada Seluruh Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2012 – 2014) menyatakan bahwa variabel kompetensi komite audit, jumlah 
anggota komite audit dan rapat komite audit tidak berpengaruh secara signifikan.  
Penelitian Anugrah dan Laksito (2017) dengan judul “Pengaruh Efektivitas 
Komite Audit Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan” menyimpulkan bahwa, 
independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan. Namun, keahlian komite audit, ukuran komite audit dan frekuensi 
rapat komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan. 
Penelitian Wahyu (2017) yang membahas pengaruh karakteristik komite 
audit dan opini audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan (studi 
empiris pada perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2013 – 2015). Hasil dari penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Anugrah dan Laksito (2017), yaitu keahlian komite audit, ukuran 
komite audit dan frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan. Sedangkan independensi komite audit tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan. Independensi komite audit masih dianggap 


















anggota komite audit. Ringkasan penelitian terdahulu dapat dilihat dalam 
lampiran. 
Penelitian ini mencoba membuktikan pengaruh karakteristik komite audit 
terhadap audit report lag. Karakteristik komite audit tersebut antara lain adalah 
independensi, jumlah rapat, jumlah anggota dan kompetensi komite audit. 
Penelitian ini didukung dengan adanya peneliti terdahulu yang telah 
membuktikan pengaruh karakteristik komite audit terhadap audit report lag. 
Penelitian Purwati (2006) dan Gunarsa dan Putri (2017) membuktikan bahwa 
independensi komite audit berpengaruh terhadap audit report lag. Penelitian 
Naimi et.al (2010), Wijaya (2012) dan Wahyu (2017) membuktikan bahwa 
jumlah rapat komite audit berpengaruh terhadap audit report lag. Penelitian 
Naimi et.al (2010) dan Wahyu (2017) membuktikan bahwa jumlah anggota 
komite audit berpengaruh terhadap audit report lag. Penelitian Purwati (2006), 
Wijaya (2012) dan Wahyu (2017) membuktikan adanya pengaruh kompetensi 
komite audit terhadap audit report lag. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu bahwa penelitian ini menggunakan perusahaan financial sub 























2.4 Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 
2.4.1 Kerangka Teoritis  
Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Teoritis 
 
Komite audit dalam perusahaan haruslah yang berkarakteristik baik 
sehingga komite audit dapat bekerja secara efektif dan efisien untuk 
mencegah terjadinya audit report lag. Dalam penelitian ini, karakteristik 
komite audit diproksikan menjadi 4 variabel yaitu independensi komite 
audit, jumlah rapat komite audit, keahlian komite audit, dan ukuran komite 
audit. Dengan adanya uraian diatas, dapat dibuat suatu kerangka teoritis 






















3.1 Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karakteristik yang sama 
dan menjadi objek inferensi. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
financial sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terdapat 
42 perusahaan go public pada tahun 2016. 
Penentuan sampel ditetapkan dengan menggunakan metode purposive 
sampling, metode ini adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2015 : 85). Purposive sampling menentukan sampel dari 
populasi yang ada berdasarkan kriteria yang dikehendaki oleh peneliti. Hal ini 
dilakukan agar data yang diperoleh dengan tujuan penelitian menjadi relatif dan 
dapat dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya. Kriteria yang akan 
digunakan untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah : 
1. Perusahaan yang terdaftar dimasukkan dalam jenis financial sub sektor 
perbankan. 
2. Perusahaan memiliki data lengkap yang dibutuhkan untuk penelitian, 
yaitu melampirkan jumlah anggota komite audit, profil lengkap anggota 




















3.2 Data Penelitian dan Sumbernya  
Penjelasan mengenai pengambilan data penelitian dan sumber datanya. 
3.2.1 Jenis dan Sumber Data  
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
sumber yang ada dan tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan tahunan perusahaan 
financial sub sektor perbankan go public yang terdaftar di BEi pada tahun 
2016. Data tersebut diperoleh dari situs BEI yaitu www.idx.co.id. 
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
dengan dokumentasi dan studi pustaka. Dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan mengumpulkan seluruh data 
sekunder dan seluruh informasi yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah yang ada dalam dokumen. Sumber-sumber dokumenter seperti 
laporan tahunan perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Studi 
pustaka adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengolah literatur, artikel, jurnal, hasil penelitian terdahulu, maupun 



















3.3 Definisi Operasional, Pengukuran Variabel, Metode Analisis Data dan 
Pengujian Hipotesis 
3.3.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel independen atau variabel bebas. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah audit report lag (AUDLAG) yang diukur dengan 
satuan hari. Audit report lag adalah jumlah hari antara tanggal pelaporan 
keuangan dan tanggal laporan audit. Selain itu, dapat dikatakan sebagai 
lamanya waktu yang dipergunakan oleh auditor independen dalam 
menyelesaikan proses audit dengan dihitung secara kuantitatif dalam 
jumlah hari dari tahun tutup buku sampai dengan dikeluarkannya laporan 
auditan. BAPEPAM (Badan Pengurus Pasar Modal) mempunyai 
peraturan mengenai batas waktu penyerahan laporan keuangan yang telah 
diaudit. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib 
menyerahkan laporan keuangan yang sudah ada opini auditor yang 
diserahkan paling lambat 90 hari setelah akhir tahun. Variabel  Audit 





















3.3.2 Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang membantu 
menjelaskan varians dalam variabel terikat. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Independensi Komite Audit, Jumlah 
Rapat Komite Audit, Keahlian Komite Audit dan Ukuran Komite Audit. 
3.3.2.1 Independensi Komite Audit (INDEP) 
Variabel ini diukur dari proporsi jumlah anggota yang 
independen dengan jumlah anggota komite audit. Tipe data ini adalah 
data interval. Data untuk variabel ini diperoleh dari laporan tahunan 
serta surat pengangkat Komisaris Independen dan Komite Audit serta 
Direktori Pasar Modal Indonesia. Independensi juga dapat diukur 
dengan rumus sebagai berikut : 
       
                               
                           
        
3.3.2.2 Jumlah Rapat Komite Audit (RAPAT) 
Variabel ini diukur dari berapa kali komite audit melakukan 
rapat dalam satu tahun. Tipe data ini adalah data interval. Data untuk 
variabel ini diperoleh dari laporan tahunan serta surat pengangkatan 





















3.3.2.3 Jumlah Anggota Komite Audit (ANGGT) 
Variabel ini diukur dari jumlah anggota komite audit yang ada 
dalam satu perusahaan. Tipe data ini adalah data interval. Data untuk 
variabel ini dari laporan tahunan serta surat pengangkatan komisaris 
independen dan komite audit serta direktori pasar modal Indonesia.  
3.3.2.4 Kompetensi Komite Audit (KOMPT) 
Variabel ini diukur dari proporsi anggota komite audit yang 
kompeten dengan jumlah anggota komite audit. Tipe data ini adalah 
data interval. Data untuk variabel ini diperoleh dari laporan tahunan 
serta surat pengangkatan komisaris independen dan komite audit serta 
direktori pasar modal Indonesia. Kompetensi komite audit juga dapat 
diukur dengan rumus sebagai berikut : 
       
                                  
                           
        
3.3.3 Variabel Kontrol  
3.3.3.1 Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Variabel ini diukur dengan menggunakan Natural Log total asset 
perusahaan pada saat tutup buku. Variabel kontrol ini ditunjukkan 
untuk mengontrol variabel karakteristik komite audit dengan audit 
report lag, karena perusahaan berukuran besar, juga memiliki anak 
perusahaan yang cukup banyak memiliki pengaruh positif terhadap 


















3.3.3.2 Ukuran KAP  (KAP) 
Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy, nilai 
1 jika perusahaan diaudit oleh Big Four (PriceWaterhouseCooper, 
Ernst and Young, KPMG, dan Delloite) dan 0 jika sebaliknya. Dengan 
menggunakan KAP yang lebih berpengalaman diharapkan akan 
mengurangi tingkat audit report lag pada suatu perusahaan. Oleh 
karena itu jika perusahaan menggunakan KAP selain Big Four akan 
diberikan nilai 0. 
3.3.3.3 Profitabilitas (PROF) 
Variabel ini diukur dengan Return On Assets, yaitu rasio yang 
didapat dari perhitungan total pendapatan dibagi dengan total asset. 
Variabel ini digunakan karena jika suatu perusahaan memiliki tingkat 
profitabilitas yang cukup rendah dan merugi, dapat menghabiskan 
waktu dalam proses audit sehingga berpengaruh positif terhadap audit 
report lag. 
3.3.4 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan teknik yang memberikan 
informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji 
hipotesis. Analisis ini digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data 
disertai dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau 
karakteristik data yang bersangkutan. Pengukuran yang digunakan 


















(mean), dan standar deviasi (Ghozali, 2009). standar deviasi, varian, nilai 
maksimum, dan nilai minimum menggambarkan persebaran data.  
3.3.5 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji 
apakah data memenuhi asumsi klasik. Hal ini untuk menghindari 
terjadinya estimasi yang bias mengingat tidak pada semua data dapat 
diterapkan regresi. Pengujian yang dilakukan adalah uji normalitas, uji 
multikolenieritas, dan uji heteroskedastisitas. 
3.3.5.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali, 2012:160). Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Terdapat dua cara 
untuk mendeteksi uji normalitas yakni dengan analisis grafik dan uji 
statistik. Pengujian normalitas ini dapat dilakukan melalui : 
1. Analisis Grafik 
Analisis grafik dapat dilakukan dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal dan 
dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 


















diagonal, dan plotting residual akan dibandingkan dengan 
garis lurus diagonal, dan plotting data residual normal, 
maka garis yang menggambar data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. 
2. Analisis Statistik 
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas 
residual dalam penelitian ini adalah uji statistik 
nonparametik kolmogorov smirnov. Uji ini diyakini lebih 
akurat daripada uji normalitas dengan grafik, karena uji 
normalitas dengan grafik dapat menyesatkan, jika tidak 
hati-hati secara visual akan terlihat normal. Apabila 
asymptotic significance dalam uji kolmogorov smirnov 
lebih besar dari 5 persen, maka data terdistribusi normal. 
3.3.5.2 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk melihat apakah dalam 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode I dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada correlation 
problem (Ghozali, 2012:110). Uji autokorelasi di lakukan pada data 
time series atau runtut waktu, karena autokorelasi adalah sebuah nilai 
pada sampel atau observasi tertentu yang sangat dipengaruhi oleh nilai 


















Pada penelitian ini untuk menguji ada atau tidaknya gejala 
autokorelasi akan menggunakan uji Durbin-Watson (DW-Test). 
Pengambilan keputusan ada dan tidaknya autokorelasi berdasarkan : 
1. Jika d < dL atau d > (4 – dL), maka H0 ditolak, yang berarti 
terdapat autokorelasi terhadap sisaan. 
2. Jika dU < d < (4 – dU), maka H0 diterima, berarti tidak 
terdapat autokorelasi antar sisaan. 
3. Jika dL < d < dU atau (4 – dU) < d < (4 – dL), maka uji 
Durbin-Watson tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti 
(inconclusive). Untuk nilai-nilai ini, tidak dapat (pada 
suatu tingkat signifikansi tertentu) disimpulkan ada 
tidaknya autokorelasi di antara faktor-faktor gangguan. 
3.3.5.3 Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2012:105) uji Multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara 
variabel bebas, karena model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel bebas. Multikolinearitas dapat disebabkan 
karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model 
regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya Variance Factor 
(VIF).  Kedua ukuran ini menunjukkan variabel independen manakah 


















mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Nilai cut-off yang umum 
adalah:  
1. Jika nilai Tolerance >10 persen dan nilai VIF < 10, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 
variabel independen dalam model regresi.  
2. Jika nilai Tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar 
variabel independen dalam model regresi. 
3.3.5.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2012 : 139). Pada penelitian ini menggunakan uji glejser 
untuk mengetahui nilai heteroskedastisitas dilihat dari tidak adanya 
satu variabel independen yang signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut Residual (AbsRes). 
Dengan adanya uji glejser dapat terlihat dari probabilitas 


















3.3.6 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi adalah alat analisis yang digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Model regresi dirumuskan dengan persamaan berikut:  
Y = α - ß1X1 - ß2X2 - ß3X3 - ß4X4 + ß5X5 - ß6X6 + ß7X7 + e 
Dimana : 
α = Konstanta  
Y = Audit report lag, diartikan jumlah hari antara tanggal pelaporan  
 keuangan dan tanggal laporan audit, dihitung secara kuantitatif 
 perhari.  
ß1- ß4 = Koefisien regresi variabel independen  
ß5- ß7 = Koefisien regresi variabel kontrol 
X1 = Independensi komite audit, di ukur dari jumlah anggota komite  
 audit yang berasal dari luar emiten  
X2 = Jumlah rapat komite audit, diukur dari jumlah rapat komite audit  
X3 = Kompetensi anggota komite audit, diukur dari jumlah anggota  
 komite audit yang mempunyai latar belakang pendidikan finansial  
X4 = Jumlah anggota komite audit, diukur dari jumlah anggota komite  
 audit  
X5 = Ukuran perusahaan, diukur dari natural log total asset perusahaan  
X6 = Kualitas Auditor, diukur dari apakah KAP termasuk big 4 atau  
 bukan big 4  
X7 = Profitabilitas, diukur dari analisis rasio ROA perusahaan  
e  = Kesalahan residual / error  
 
3.3.6.1 Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan regresi. Regresi merupakan alat 
analisis yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 




















3.3.6.2 Uji Hipotesis Analisis Simultan (Uji F) 
Menurut Ghozali (2012: 98) Uji Analisis Simultan F pada 
dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat. 
Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0.05, maka variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 
Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis akan didasarkan pada 
nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai probabilitas signifikansi < 
0.05, maka hipotesis diterima. Hal ini berarti model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi variabel independen. Jika nilai 
probabilitas signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti 
model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel 
dependen.  
3.3.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut (Ghozali 2012:97) koefisien determinasi digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel terikat. Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 
nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 


















Nilai yang mendekati satu variabel-variabel independen memberikan 
hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Penelitian 
ini menggunakan nilai Adj R
2
 karena mampu mengatasi bias terhadap 
jumlah variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi. Nilai 
Adj R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel-variabel terikat sangat terbatas.  
3.3.6.4 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik-t) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2012 : 98). Apabila 
nilai signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel 
dependen. Bila t > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Penyajian Hasil Pengujian Data 
Tujuan dari melakukan penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh 
karakteristik komite audit terhadap audit report lag. 
4.1.1 Sampel Penelitian 
Populasi yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan-perusahaan financial sub sektor perbankan yang terdaftar 
di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2016. Metode pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling yaitu populasi 
yang dijadikan sampel merupakan populasi yang memenuhi kriteria 
tertentu, dengan tujuan mendapatkan sampel yang representatif sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan. Sampai dengan tahun 2016 
perusahaan financial sub sektor perbankan yang terdaftar sebanyak 43 
perusahaan. Hanya 1 perusahaan financial sub sektor perbankan yang 
tidak melampirkan laporan tahunannya secara lengkap. Jadi 































Persentase Perusahaan Sampel 
Penelitian 
Perusahaan 
Financial sub sektor 
perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2016 
42 100 Perusahaan Financial 
sub sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 
2016 
Laporan tahunan 
perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2016 
yang tidak lengkap atau 
tidak memenuhi kriteria 
0 0 Laporan tahunan 
perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2016 yang tidak 
lengkap atau tidak memenuhi 
kriteria 
Jumlah perusahaan 
yang memenuhi kriteria 






yang memenuhi kriteria 
penelitian dan dijadikan 
sampel penelitian 
Sumber : Data sekunder yang diolah 2018 
Dari tabel 4.1 diatas jumlah perusahaan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 42 perusahaan. Total dari perusahaan yang ada di 



















4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.2 














Sumber : Data sekunder yang diolah 2018 
  
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, banyaknya data yang diolah dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 42 perusahaan. 
Deskirpsi mengenai variabel audit report lag (AURLAG). 
Besarnya rata-rata (mean) Audit report lag (AURLAG) adalah sekitar 
7. Hal ini menunjukkan pada umumnya perusahaan membutuhkan 
waktu 7 hari untuk menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit 
kepada Bursa Efek Indonesia. Jangka waktu untuk menerbitkan 
laporan keuangan perusahaan paling cepat selama 1 hari dan paling 
lambat selama 14 hari. Standar deviasi sebesar 4 menunjukkan 
simpangan data yang relatif kecil karena nilainya lebih kecil dari pada 
rata-rata yaitu 7. 
Deskripsi mengenai independensi komite audit dari perusahaan 
sampel diperoleh sebesar 98,21. Hal ini berarti jumlah komite audit 
independen dari perusahaan sampel rata-rata sebesar 98,21% dari 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Independensi 42 25 100 98,21 11,57 
Jumlah Rapat 42 3 32 10,85 6,78 
Jumlah Anggota 42 2 7 3,5 1,12 
Kompetensi 42 33 100 78,05 18 
Ukuran 42 11,22 15,02 13,28 0,92 
KAP 42 0 1 0,57 0,50 
Profitabilitas 42 -5,02 11,15 1,98 2,65 
AURLAG 42 1 14 7,16 4,04 



















seluruh jumlah komite audit. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
perusahaan sampel telah memenuhi syarat dalam Peraturan Bapepam-
LK no. IX.1.5 bahwa komite audit yang dimiliki perusahaan adalah 
komite audit yang independen. Jumlah terendah adalah sebesar 25% 
dan jumlah tertinggi mencapai 100%. Standar deviasi sebesar 11 
menunjukkan simpangan data yang relatif kecil, karena nilainya yang 
lebih kecil daripada nilai rata-ratanya yaitu 98,21. 
Deskripsi mengenai jumlah rapat komite audit dari perusahaan 
sampel diperoleh sebesar 10,85. Hal ini berarti bahwa jumlah rapat 
komite audit selama setahun dari perusahaan sampel rata – rata 10 
pertemuan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sampel perusahaan telah 
memenuhi syarat dalam peraturan Bapepam-LK no. IX.1.5 yang 
mengatur bahwa komite audit dalam suatu perusahaan setidaknya 
empat (4) kali dalam setahun. Jumlah terendah adalah sebesar 3 kali 
dan jumlah tertinggi mencapai 32 kali. Standar deviasi sebesar 6 
menunjukkan simapngan data yang relatif kecil, karena nilainya yang 
lebih kecil daripada nilai rata – ratanya yaitu sebesar 10,85. 
Deskripsi mengenai jumlah anggota komite audit perusahaan 
sampel diperoleh sebesar 3,5. Hal ini berarti jumlah anggota komite 
audit dari perusahaan sampel rata – rata sebesar 3,5 (sekitar 3 sampai 
4 orang). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sampel telah 
memenuhi syarat dalam peraturan Bapepam-LK no. IX.1.5 bahwa 



















terendah adalah sebesar 2 orang dan jumlah tertinggi mencapai 7 
orang. Standar deviasi sebesar 1 menunjukkan simpangan data yang 
relatif kecil, karena nilainya yang lebih kecil daripada nilai rata – 
ratanya yaitu sebesar 3,5. 
Deskripsi mengenai kompetensi anggota komite audit 
perusahaan sampel diperoleh sebesar 78,05%. Hal ini menunjukkan 
bahwa jumlah anggota komite audit yang memiliki latar belakang 
pendidikan ekonomi atau keuangan dari perusahaan sampel rata – rata 
sebesar 78,05% dari seluruh jumlah komite audit. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan sampel telah memenuhi syarat dalam 
peraturan Bapepam-LK no IX.1.5 yang menyatakan bahwa setidaknya 
terdapat satu (1) anggota komite audit yang ahli dalam perusahaan. 
Jumlah terendah adalah sebesar 33% dan jumlah tertinggi mencapai 
100%. Standar deviasi sebesar 17 menunjukkan simpangan data yang 
relatif kecil, karena nilainya yang lebih kecil daripada nilai rata – 
ratanya yaitu sebesar 78,05.  
4.1.3 Asumsi-Asumsi Klasik Regresi 
Asumsi-asumsi klasik ini harus dilakukan pengujiannya untuk 
memenuhi penggunaan regresi linier berganda. Setelah diadakan 
perhitungan regresi berganda melalui alat bantu SPSS for Windows, 
diadakan pengujian uji asumsi klasik regresi. Hasil pengujian 




















4.1.3.1 Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual 
tersebar normal atau tidak. Prosedur uji dilakukan dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov, residual yang berdistribusi normal 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi di atas 0,05 dan sebaliknya 
apabila residual ditunjukkan dengan nilai signifikansi dibawah 0,05 
maka residual tidak terdistribusi secara normal. Hasil dari 
pengujian normalitas data dapat dilihat dalam tabel berikut ini :    
Tabel 4.3  
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah 2018 
 
Hasil dari pengujian tersebut menunjukkan bahwa distribusi 
data yang normal, Dari hasil perhitungan didapat nilai sig. sebesar 
0.889. 
4.1.3.2 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi ini untuk mengetahui korelasi antara sisaan 























Test distribution is Normal.a. 



















ruang (seperti dalam data cross section). Dalam konteks regresi, 
model regresi linier klasik mengasumsikan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi dalam sisaan ( iε ). Hal ini memperlihatkan bahwa 
model klasik mengasumsikan bahwa unsur sisaan yang 
berhubungan dengan pengamatan tidak dipengaruhi oleh sisaan 
yang berhubungan dengan pengamatan lain yang mana pun. 
Uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (DW-test). Hipotesis yang melandasi pengujian adalah: 
0=:0 ρH  (tidak terdapat autokorelasi di antara sisaan) 
0:1 H  (terdapat autokorelasi di antara sisaan) 













      
Banyak pengamatan  pada pembilang statistik d adalah n – 1 
karena satu pengamatan hilang dalam mendapatkan pembedaan 
yang berurutan. 
Prosedur uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut: 
1. Dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil 
(MKT) biasa, hitung koefisien regresi, kemudian 
tentukan ei. 
2. Dengan menggunakan rumus diatas hitung statistik d 
3. Berdasarkan banyaknya pengamatan dan peubah 



















4. Terapkan kaidah keputusan: 
a. Jika d < dL atau d > (4 – dL), maka H0 ditolak, 
yang berarti terdapat autokorelasi terhadap sisaan. 
b. Jika dU < d < (4 – dU), maka H0 diterima, berarti 
tidak terdapat auotokorelasi antar sisaan. 
c. Namun jika dL < d < dU atau (4 – dU) < d < (4 – 
dL), maka uji Durbin-Watson tidak menghasilkan 
kesimpulan yang pasti (inconclusive). Untuk 
nilai-nilai ini, tidak dapat (pada suatu tingkat 
signifikansi tertentu) disimpulkan ada tidaknya 
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   0                  dL           dU                     2               4 – dU               4 – dL           4 
Keterangan: 
dU = Durbin-Watson Upper (batas atas dari tabel Durbin-Watson) 































Dari tabel Durbin-Watson untuk n = 42 dan k = 7 (adalah 
banyaknya variabel bebas) diketahui nilai du sebesar 1.911 dan 4-
du sebesar 2.089. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4.4 
Tabel 4.4  





            Sumber: Data sekunder yang diolah 2018 
Dari Tabel 4.4 diketahui nilai uji Durbin Watson sebesar 
2,072 yang terletak antara 1.911 dan 2.089, maka dapat 
disimpulkan bahwa asumsi tidak terdapat autokorelasi telah 
terpenuhi.   
4.1.3.3 Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa 
tidak terjadi hubungan yang sangat kuat atau tidak terjadi hubungan 
linier yang sempurna atau dapat pula dikatakan bahwa antar 
variabel bebas tidak saling berkaitan. Cara pengujiannya adalah 
dengan membandingkan nilai tolerance yang didapat dari 
perhitungan regresi berganda, apabila nilai tolerance < 0,1 maka 
terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat 





















Tabel 4.5  




Independensi 0.750 1.333 
Jumlah Rapat 0.728 1.373 
Jumlah Anggota 0.881 1.136 
Kompetensi 0.872 1.146 
Ukuran 0.713 1.403 
KAP 0.731 1.367 
Profitabilitas 0.727 1.375 
Sumber: Data sekunder yang diolah 2018 
Berdasarkan Tabel 4.5, berikut hasil pengujian dari masing-
masing variabel bebas: 
 Tolerance untuk Independensi adalah 0.750 
 Tolerance untuk Jumlah Rapat adalah 0.728 
 Tolerance untuk Jumlah Anggota adalah 0,881 
 Tolerance untuk Kompetensi adalah 0,872 
 Tolerance untuk Ukuran adalah 0,713 
 Tolerance untuk KAP adalah 0,731 
 Tolerance untuk Profitabilitas adalah 0,727 
Pada hasil pengujian didapat bahwa keseluruhan nilai 
tolerance > 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel bebas. 
Uji multikolinearitas dapat pula dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai VIF (Variance Inflation Faktor) dengan 
angka 10. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. 



















 VIF untuk Independensi adalah 1,333 
 VIF untuk Jumlah Rapat adalah 1,373 
 VIF untuk Jumlah Anggota adalah 1,136 
 VIF untuk Kompetensi adalah 1,146 
 VIF untuk Ukuran adalah 1,403 
 VIF untuk KAP adalah 1,367 
 VIF untuk Profitabilitas adalah 1,375  
Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. Dengan demikian uji 
asumsi tidak adanya multikolinearitas dapat terpenuhi. 
4.1.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 
terjadi ketidaksamaan nilai simpangan residual akibat besar 
kecilnya nilai salah satu variabel bebas. Atau adanya perbedaaan 
nilai ragam dengan semakin meningkatnya nilai variabel bebas. 
Prosedur uji dilakukan dengan uji glejser. Hasil uji 


























-6.930 4.996 -1.387 .174
.020 .027 .133 .735 .467
.005 .046 .018 .100 .921
-.425 .254 -.279 -1.675 .103
.013 .016 .136 .813 .422
.574 .345 .308 1.665 .105
-.278 .627 -.081 -.442 .661




























Sumber: Data sekunder yang diolah 2018 
Dengan melihat Tabel 4.6, berikut hasil uji 
heteroskedastisitas untuk masing-masing variabel :  
 Nilai Sig. untuk Independensi adalah 0,467 
 Nilai Sig. untuk Jumlah Rapat adalah 0,921 
 Nilai Sig. untuk Jumlah Anggota adalah 0,103 
 Nilai Sig. untuk Kompetensi adalah 0,422 
 Nilai Sig. untuk Ukuran adalah 0,105 
 Nilai Sig. untuk KAP adalah 0,661 
 Nilai Sig. untuk Profitabilitas adalah 0,893 
Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa nilai sig. seluruh 
variabel adalah lebih besar dari α (α = 0,05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sisaan mempunyai ragam homogen (konstan) 
atau dengan kata lain tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
Dengan terpenuhi seluruh asumsi klasik regresi di atas maka 



















dalam penelitian ini adalah sudah layak atau tepat. Sehingga dapat 
diambil interpretasi dari hasil analisis regresi berganda yang telah 
dilakukan. 
4.1.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya 
pengaruh antara variabel bebas, yaitu Independensi (X1), Jumlah 
Rapat (X2), Jumlah Anggota (X3), Kompetensi (X4), Ukuran (X5), 
KAP (X6), Profitabilitas (X7) terhadap variabel terikat yaitu Audit 
Report Lag (Y). 
4.1.4.1 Persamaan Regresi 
Persamaan regresi digunakan mengetahui bentuk hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan 
menggunakan bantuan SPSS for Windows ver 20 didapat model 
regresi seperti pada Tabel 4.7 : 
Tabel 4.7 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 10.897 8.407   1.296 0.204 
Independensi -0.016 0.045 -0.046 -0.356 0.724 
Jumlah Rapat -0.313 0.078 -0.526 -4.012 0.000 
Jumlah Anggota -0.202 0.427 -0.056 -0.473 0.639 
Kompetensi -0.061 0.027 -0.270 -2.255 0.031 
Ukuran 0.589 0.580 0.135 1.016 0.317 
KAP -2.177 1.056 -0.270 -2.063 0.047 
Profitabilitas 0.065 0.200 0.043 0.325 0.747 



















Berdasarkan pada Tabel 4.7 didapatkan persamaan regresi 
sebagai berikut : 
Y = 10,897 – 0,016 X1 – 0,313 X2 – 0,202 X3 – 0,061 X4 + 
0,589 X5 – 2,177 X6 + 0,065 X7  
 Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
 Audit Report Lag akan menurun sebesar 0,016 satuan 
untuk setiap tambahan satu satuan X1 (Independensi). Jadi 
apabila Independensi mengalami peningkatan 1 satuan, 
maka Audit Report Lag akan menurun sebesar 0,016 
satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap 
konstan. 
 Audit Report Lag akan menurun sebesar 0,313 satuan 
untuk setiap tambahan satu satuan X2 (Jumlah Rapat), Jadi 
apabila Jumlah Rapat mengalami peningkatan 1 satuan, 
maka Audit Report Lag akan menurun sebesar 0,313 
satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap 
konstan. 
 Audit Report Lag akan menurun sebesar 0,202 satuan 
untuk setiap tambahan satu satuan X3 (Jumlah Anggota), 
Jadi apabila Jumlah Anggota mengalami peningkatan 1 
satuan, maka Audit Report Lag akan menurun sebesar 
0,202 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya 



















 Audit Report Lag akan menurun sebesar 0,061 satuan 
untuk setiap tambahan satu satuan X4 (Kompetensi), Jadi 
apabila Kompetensi mengalami peningkatan 1 satuan, 
maka Audit Report Lag akan menurun sebesar 0,061 
satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap 
konstan.  
 Audit Report Lag akan meningkat sebesar 0,589 satuan 
untuk setiap tambahan satu satuan X5 (Ukuran), Jadi 
apabila Ukuran mengalami peningkatan 1 satuan, maka 
Audit Report Lag akan meningkat sebesar 0,589 satuan 
dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan.  
 Audit Report Lag akan menurun sebesar 2,177 satuan 
untuk setiap tambahan satu satuan X6 (KAP), Jadi apabila 
KAP mengalami peningkatan 1 satuan, maka Audit Report 
Lag akan menurun sebesar 2,177 satuan dengan asumsi 
variabel yang lainnya dianggap konstan.  
 Audit Report Lag akan meningkat sebesar 0,065 satuan 
untuk setiap tambahan satu satuan X7 (Profitabilitas), Jadi 
apabila Profitabilitas mengalami peningkatan 1 satuan, 
maka Audit Report Lag akan meningkat sebesar 0,065 





















4.1.4.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas 
Independensi(X1), Jumlah Rapat (X2), Jumlah Anggota (X3), 
Kompetensi (X4), Ukuran (X5), KAP (X6), Profitabilitas (X7) 





 seperti dalam Tabel 4.8 dibawah ini: 
Tabel 4.8 
Koefisien Korelasi dan Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0.758 0.575 0.487 
Sumber : Data sekunder yang diolah 2018 
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya 
pengaruh atau kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Dari analisis pada Tabel 4.8 diperoleh hasil adjusted R
2
(koefisien 
determinasi) sebesar 0,487. Artinya bahwa 48,7% variabel Audit 
Report Lag akan dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu 
Independensi (X1), Jumlah Rapat (X2), Jumlah Anggota (X3), 
Kompetensi (X4), Ukuran (X5), KAP (X6), Profitabilitas (X7),). 
Sedangkan sisanya 51,3% variabel Audit Report Lag akan 
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini.  
Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi 



















Independensi, Jumlah Rapat, Jumlah Anggota, Kompetensi, 
Ukuran, KAP, Profitabilitas terhadap variabel Audit Report Lag, 
nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,758, nilai korelasi ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu 
Independensi(X1), Jumlah Rapat (X2), Jumlah Anggota (X3), 
Kompetensi (X4), Ukuran (X5), KAP (X6), Profitabilitas (X7) 
dengan Audit Report Lag termasuk dalam kategori sangat kuat 
karena berada pada selang 0,8 – 1,0.  
4.1.4.3 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan bagian penting dalam 
penelitian, setelah data terkumpul dan diolah. Kegunaan utamanya 
adalah untuk menjawab hipotesis yang  dibuat oleh peneliti.  
4.1.4.3.1 Uji Hipotesis Analisis Simultan (Uji F) 
Pengujian F atau pengujian model digunakan untuk 
mengetahui apakah hasil dari analisis regresi signifikan atau 
tidak, dengan kata lain model yang diduga tepat/sesuai atau 
tidak. Jika hasilnya signfikan, maka H0 ditolak dan H1 
diterima.  
Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Hal ini dapat juga dikatakan sebagai 
berikut : 
H0 ditolak jika F hitung   > F tabel 




















Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 384.863 7 54.980 6.560 0.000 
Residual 284.970 34 8.381     
Total 669.833 41       
Sumber: Data sekunder yang diolah 2018 
Berdasarkan Tabel 4.9 nilai F hitung sebesar 6,560. 
Sedangkan F tabel (α = 0.05 ; db regresi = 7 : db residual = 
34) adalah sebesar 2,294. Karena F hitung > F tabel yaitu 
(6,560 > 2,294) atau dapat dilihat dari nilai Sig. F (0,000) < α 
(α = 0.05) maka model analisis regresi adalah signifikan. Hal 
ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel terikat (Audit Report Lag) dapat 
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas 
Independensi (X1), Jumlah Rapat (X2), Jumlah Anggota (X3), 
Kompetensi (X4), Ukuran (X5), KAP (X6), Profitabilitas (X7). 
4.1.4.3.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji T) 
T test digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel terikat. Dapat juga 
dikatakan jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel maka 
hasilnya signifikan dan berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sedangkan jika t hitung < t tabel atau -t hitung > -t tabel 
maka hasilnya tidak signifikan dan berarti H0 diteima dan H1 




















Hasil Uji T 
Variabel T Hitung Sig. 
(Constant) 1.296 0.204 
Independensi -0.356 0.724 
Jumlah Rapat -4.012 0.000 
Jumlah Anggota -0.473 0.639 
Kompetensi -2.255 0.031 
Ukuran 1.016 0.317 
KAP -2.063 0.047 
Profitabilitas 0.325 0.747 
          Sumber: Data sekunder yang diolah 2018 
Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh hasil sebagai berikut : 
 T test antara X1 (Independensi) dengan Y (Audit 
Report Lag) menunjukkan t hitung = 0,356. 
Sedangkan t tabel (α = 0,05 ; db residual = 34) 
adalah sebesar 2,032. Karena t hitung < t tabel yaitu 
0,356 < 2,032 atau sig. t (0,724) >  α = 0,05 maka 
pengaruh X1 (Independensi) terhadap Audit Report 
Lag adalah tidak signifikan. Hal ini berarti H0 
diterima dan H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Audit Report Lag tidak dapat dipengaruhi 
secara signifikan oleh Independensi atau dengan 
meningkatkan Independensi maka Audit Report Lag 
akan mengalami penurunan yang rendah. 
 T test antara X2 (Jumlah Rapat) dengan Y (Audit 
Report Lag) menunjukkan t hitung = 4,012. 



















adalah sebesar 2,032. Karena t hitung > t tabel yaitu 
4,012 > 2,032 atau sig. t (0,000) <  α = 0,05 maka 
pengaruh X2 (Jumlah Rapat) terhadap Audit Report 
Lag adalah signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti 
H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Audit 
Report Lag dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
Jumlah Rapat atau dengan meningkatkan Jumlah 
Rapat maka Audit Report Lag akan mengalami 
penurunan secara nyata. 
 T test antara X3 (Jumlah Anggota) dengan Y (Audit 
Report Lag) menunjukkan t hitung = 0,473. 
Sedangkan t tabel (α = 0,05 ; db residual = 34) 
adalah sebesar 2,032. Karena t hitung < t tabel yaitu 
0,473 < 2,032 atau sig. t (0,639) >  α = 0,05 maka 
pengaruh X3 (Jumlah Anggota) terhadap Audit 
Report Lag adalah tidak signifikan pada alpha 5%. 
Hal ini berarti H0 diterima dan H1 ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Audit Report Lag dapat 
dipengaruhi secara tidak signifikan oleh Jumlah 
Anggota atau dengan meningkatkan Jumlah Anggota 
maka Audit Report Lag akan mengalami penurunan 



















 T test antara X4 (Kompetensi) dengan Y (Audit 
Report Lag) menunjukkan t hitung = 2,255. 
Sedangkan t tabel (α = 0,05 ; db residual = 34) 
adalah sebesar 2,032. Karena t hitung > t tabel yaitu 
2,255 > 2,032 atau sig. t (0,031) < α = 0,05 maka 
pengaruh X4 (Kompetensi) terhadap Audit Report 
Lag adalah signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti 
H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Audit 
Report Lag dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
Kompetensi atau dengan meningkatkan Kompetensi 
maka Audit Report Lag akan mengalami penurunan 
yang tinggi. 
Dari hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
variabel Jumlah Rapat dan  Kompetensi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Audit Report Lag secara 
simultan dan parsial. 
4.2 Analisis Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan mengenai 
pengaruh dari karakteristik komite audit terhadap audit report lag, yaitu : 
4.2.1 Pengaruh Independensi Komite Audit Terhadap Audit Report Lag 
Hasil penelitian pada pengujian hipotesis pertama menunjukkan 
bahwa independensi komite audit tidak memiliki pengaruh yang 



















disebabkan karena auditor mengerjakan laporan keuangan untuk 
kepentingan umum. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Naimi et.al (2010), Wijaya (2012), Apadore dan Noor 
(2013), Masari (2017), Anugrah dan Laksito (2017) dan Wahyu 
(2017). 
Menurut Masari (2017) variabel inpendensi ini ditolak dapat 
disebabkan karena independensi hanya sebagai pemenuhan 
persyaratan yang diatur oleh BAPEPAM yaitu komite audit tidak 
mempunyai hubungan afiliasi dengan perusahaan. Semakin banyak 
anggota komite audit yang berasal dari pihak independen dapat 
menyebabkan kemungkinan adanya hambatan dalam bekerja sama dan 
kemungkinan terbatasnya pengetahuan tentang sistem internal 
perusahaan sehingga fungsi komite audit tidak terlaksana secara 
maksimal. Menurut Wijaya (2012) independensi hanya sebagai 
prasyarat agar dapat memenuhi peraturan bapepam saja sehingga 
kurang memperhatikan tujuan dan fungsi dari pemilihan anggota 
komite audit yang independen itu sendiri. 
Sementara hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Purwati (2006), Hashim dan Rahman (2011) dan 





















4.2.2 Pengaruh Jumlah Rapat Komite Audit Terhadap Audit Report 
Lag 
Hasil penelitian pada pengujian hipotesis kedua menunjukkan 
bahwa jumlah rapat komite audit memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap audit report lag. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
banyak rapat yang dilakukan oleh anggota komite audit maka akan 
dapat mengurangi audit report lag perusahaan. Rapat yang diadakan 
biasanya bertujuan untuk memperbarui informasi-informasi yang 
tersedia disuatu perusahaan, dengan terus berputarnya informasi 
dengan baik dapat mengurangi keterlambatan penyampaian pelaporan 
keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Naimi et.al (2010), Anugrah dan Laksito (2017) 
dan Wahyu (2017) 
Menurut Wahyu (2017) Rapat komite audit dapat mencegah dan 
mengurangi kemungkinan terjadinya keterlambatan pelaporan 
keuangan dan kesalahan dalam pembuatan keputusan oleh manajemen 
karena aktivitas pengendalian internal perusahaan dilakukan secara 
terus menerus dan terstruktur. Sementara hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hashim dan Rahman 





















4.2.3 Pengaruh Jumlah Anggota Komite Audit Terhadap Audit Report 
Lag 
Hasil penelitian pada pengujian hipotesis ketiga menunjukkan 
bahwa jumlah anggota komite audit tidak memilki pengaruh yang 
signifikan terhadap audit report lag. Hal ini dapat disebabkan karena 
untuk membentuk suatu hubungan antar para anggota komite audit 
yang banyak dapat memperlambat waktu pengerjaan suatu laporan 
keuangan. Selain itu jika semakin banyak anggota komite audit 
semakin sulit juga untuk mendapatkan kesepakatan yang harus 
dilakukan dalam setiap rapat yang dapat membuat laporan keuangan 
jadi lebih lama untuk dipublikasikan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwati (2006), Kustanti 
(2015) dan Masari (2017) 
Menurut Masari (2017) Hipotesis ini ditolak dapat disebabkan 
karena semakin banyaknya jumlah anggota komite audit akan 
berdampak pada lambatnya koordinasi dan kerja sama antar anggota 
komite audit, sehingga fungsi komite audit menjadi kurang maksimal. 
Dengan kata lain, jumlah anggota komite audit yang lebih banyak 
tidak dapat menjadi tolak ukur untuk memiliki audit report lag yang 
lebih pendek dan selain itu, akan cukup sulit untuk mencapai mufakat 
dari keterlibatan anggota komite audit yang berjumlah besar dalam 
pengambilan keputusan. Alasan selanjutnya adalah pembentukan 



















(mandatory) terhadap peraturan yang ada. Sementara hasil dari 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Naimi et.al (2010),Wijaya (2012), Apadore dan Noor (2013) Arifa 
(2013), Anugrah dan Laksito (2017) dan Wahyu (2017). 
4.2.4 Pengaruh Kompetensi Komite Audit Terhadap Audit Report Lag 
Hasil penelitian pada pengujian hipotesis keempat menunjukkan 
bahwa kompetensi anggota komite audit memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap audit report lag. Kompetensi anggota komite audit 
minimal harus dapat mengerti laporan keuangan dan berlatar belakang 
ekonomi. Dengan memenuhi standar tersebut untuk mengerjakan 
suatu laporan keuangan memungkinkan untuk mengurangi terjadinya 
audit report lag. Dalam pengerjaan suatu laporan keuangan 
dibutuhkan orang yang berpengalaman, dengan kompetensi anggota 
komite audit yang sesuai.  
Pengerjaan yang didapatkan dari anggota komite audit yang 
lebih berpengalaman dapat membuat kualitas suatu laporan keuangan 
yang lebih baik, juga waktu pengerjaan yang memungkinkan dapat 
mengurangi terjadinya audit report lag. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwati (2006), Hashim dan 
rahman (2011), Wijaya (2012), Anugrah dan Laksito (2017) dan 
Wahyu (2017). 
Peran komite audit adalah untuk mengawasi dan memberi 



















pengawasan. Tanggung jawab yang dimiliki oleh komite audit 
membutuhkan kompetensi (kualifikasi keahlian keuangan) yang baik. 
Jadi, komite audit dengan anggota yang memiliki latar belakang 
pendidikan dan pengalaman kerja yang lebih tinggi dan lebih sesuai 
akan secara nyata mampu untuk mengontrol kondisi operasional dan 
keuangan perusahaan sejak dini.  
Keahlian keuangan memberikan dasar yang baik bagi anggota 
komite audit untuk memeriksa dan menganalisis informasi keuangan. 
Komite audit dengan anggota yang memiliki keahlian dibidang 
akuntansi dan keuangan diharapkan akan menjadi lebih efektif 
(Wahyu, 2017). Sementara hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Naimi et.al (2010), Apadore dan Noor 























Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel mana sajakah yang 
mempunyai pengaruh pada audit report lag pada seluruh perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2016. Dalam penelitian ini 
variabel bebas yang digunakan adalah variabel Independensi (X1), Jumlah 
Rapat (X2), Jumlah Anggota (X3), Kompetensi (X4) terhadap variabel terikat 
yaitu Audit Report Lag (Y). Berdasarkan pada penghitungan analisis regresi 
linier berganda, dapat diketahui : 
1. Independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report 
lag. Semakin banyak anggota komite audit yang berasal dari pihak 
independen dapat menyebabkan kemungkinan adanya hambatan 
dalam bekerja sama dan kemungkinan terbatasnya pengetahuan 
tentang sistem internal perusahaan sehingga fungsi komite audit 
tidak terlaksana secara maksimal. 
2. Jumlah rapat komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap 
audit report lag. Rapat yang diadakan biasanya bertujuan untuk 
memperbarui informasi-informasi yang tersedia di suatu perusahaan, 
dengan terus berputarnya informasi dengan baik dapat mengurangi 



















3. Jumlah anggota komite audit tidak berpengaruh terhadap audit 
report lag. Semakin banyak anggota yang terdapat pada komite audit 
akan berdampak pada sulitnya koordinasi dan komunikasi antar 
anggota, sehingga fungsi komite audit tidak berjalan maksimal.  
4. Kompetensi komite audit berpengaruh terhadap audit report lag. 
Pengerjaan yang didapatkan dari anggota komite audit yang lebih 
berpengalaman dapat membuat kualitas suatu laporan keuangan yang 
lebih baik, juga waktu pengerjaan yang memungkinkan dapat 
mengurangi terjadinya audit report lag. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti tidak menambahkan variabel-variabel bebas lainnya dikarenakan 
hanya ada sedikit sumber dari penelitian terdahulu. 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan dan untuk peneliti selanjutnya. 
Adapun saran yang diberikan, antara lain: 
5.3.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang 
sangat penting dalam mempengaruhi audit report lag, diharapkan 
hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan 
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang merupakan variabel 



















5.3.2 Bagi Perusahaan 
1. Diharapkan pihak perusahaan dapat mempertahankan serta 
meningkatkan pelayanan terhadap jumlah rapat, karena variabel 
jumlah rapat mempunyai pengaruh yang dominan dalam 
mempengaruhi Audit Report Lag, diantaranya yaitu dengan 
mengadakan rapat minimal sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan oleh Bapepam sehingga Audit Report Lag akan 
berkurang.  
2. Meningkatkan jumlah anggota komite audit yang berkompetensi, 
karena didalam penelitian ini, kompetensi mempunyai pengaruh 
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Lampiran 1: Data Penelitian 
Perusahaan 







Kompetensi Ukuran KAP Profitabilitas 
BRI Agro 100 32 3 66,67 13,06 1 1,49 1 
Bank Agris 100 4 3 66,67 12,61 0 0,15 14 
Bank Artos 100 4 3 66,67 11,89 0 5,25 12 
MNC Bank 100 10 4 75 13,12 1 0,11 5 
Bank Capital 100 6 3 66,67 13,15 0 1 4 
Bank BTN 100 17 7 100 14,33 1 1,76 3 
Bank Mandiri 100 12 6 83,33 15,02 1 1,95 8 
Bank BCA 100 19 3 100 14,83 1 4 9 
Bank Harda Internasional 100 15 3 66,67 12,31 0 5,3 6 
Bank Bukopin 100 10 5 60 14,02 1 1,38 10 
Bank Mestika 100 12 3 66,67 13,02 0 2,3 3 
Bank BNI 100 25 3 66,67 14,78 1 2,7 2 
Bank BNP 100 6 3 66,67 12,89 0 0,15 10 
Bank Yudha Bakti 100 8 3 100 12,64 0 2,53 11 
J Trust Bank 100 4 3 71,43 13,21 0 -5,02 10 
Bank Danamon 100 10 4 100 14,24 1 1,5 8 
Bank Banten 25 4 4 75 12,72 0 9,58 12 
Bank Ganesha 100 7 3 100 12,63 1 1,62 3 
Bank INA 100 6 4 50 12,37 1 1,02 11 
Bank BJB 100 14 5 80 14,01 0 2,22 6 
Bank Jatim 100 24 2 100 13,63 1 2,98 2 




















Bank Maspion 100 4 4 75 12,73 0 1,67 10 
Bank Bumi Arta 100 6 3 66,67 12,85 1 1,52 9 
CIMB Niaga 100 12 4 100 14,383 1 1,2 1 
Bank Maybank Indonesia 100 16 4 100 11,221 1 1,6 2 
Bank Permata 100 11 4 75 11,219 1 4,9 4 
Bank Sinarmas 100 7 3 66,67 13,5 0 1,72 11 
Bank of India Indonesia 100 3 2 100 12,63 0 11,15 12 
Bank BTPN 100 8 4 75 13,96 1 3,1 9 
Bank Victoria 100 8 4 50 13,41 1 0,52 8 
Bank Dinar 100 8 4 100 12,36 0 0,83 10 
Bank Artha Graha 100 12 6 83,3 13,41 0 0,35 7 
Bank Mayapada 100 13 3 66,67 13,78 0 2,03 12 
CCB Bank Indonesia 100 5 2 100 13,08 1 0,69 2 
Bank Mega 100 18 3 100 13,84 1 2,36 1 
Bank Mitra Niaga 100 4 3 33,33 12,35 0 0,76 13 
OCBC NISP 100 17 3 100 14,14 1 1,8 1 
Nobu National Bank 100 6 4 75 12,95 0 0,53 10 
Panin Bank 100 4 3 100 14,3 1 1,69 9 
Bank Panin Dubai Syariah 100 5 2 50 12,94 1 0,37 10 




























42 25.00 100.00 98.2143 11.57275
42 3.00 32.00 10.8571 6.78079
42 2.00 7.00 3.5952 1.12747
42 33.33 100.00 78.0507 17.99260
42 11.22 15.02 13.2836 .92346
42 .00 1.00 .5714 .50087
42 -5.02 11.15 1.9824 2.65313














































Predictors: (Constant), Profitabilitas, Jumlah Rapat, Jumlah Anggota,
Kompetensi, KAP, Independensi, Ukuran
a. 




















Dependent Variable: AURLAGa. 
Coefficientsa
-6.930 4.996 -1.387 .174
.020 .027 .133 .735 .467
.005 .046 .018 .100 .921
-.425 .254 -.279 -1.675 .103
.013 .016 .136 .813 .422
.574 .345 .308 1.665 .105
-.278 .627 -.081 -.442 .661































































Test distribution is Normal.a. 











































1.000 -.189 -.654 -.124 -.385 -.252 -.530 .042
-.189 1.000 .160 -.057 .027 .096 .180 -.453
-.654 .160 1.000 .136 .171 .392 .441 -.017
-.124 -.057 .136 1.000 .034 .328 .117 -.045
-.385 .027 .171 .034 1.000 .200 .212 .197
-.252 .096 .392 .328 .200 1.000 .366 -.102
-.530 .180 .441 .117 .212 .366 1.000 -.125
.042 -.453 -.017 -.045 .197 -.102 -.125 1.000
. .115 .000 .217 .006 .054 .000 .396
.115 . .156 .361 .433 .272 .127 .001
.000 .156 . .196 .139 .005 .002 .457
.217 .361 .196 . .414 .017 .230 .388
.006 .433 .139 .414 . .102 .088 .105
.054 .272 .005 .017 .102 . .009 .259
.000 .127 .002 .230 .088 .009 . .215
.396 .001 .457 .388 .105 .259 .215 .
42 42 42 42 42 42 42 42
42 42 42 42 42 42 42 42
42 42 42 42 42 42 42 42
42 42 42 42 42 42 42 42
42 42 42 42 42 42 42 42
42 42 42 42 42 42 42 42
42 42 42 42 42 42 42 42




























AURLAG Independensi Jumlah Rapat
Jumlah
Anggota Kompetensi Ukuran KAP Profitabilitas
































































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: AURLAGb. 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), Profitabilitas, Jumlah Rapat, Jumlah Anggota,
Kompetensi, KAP, Independensi, Ukuran
a. 
Dependent Variable: AURLAGb. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Profitabilitas, Jumlah Rapat, Jumlah Anggota, Kompetensi,
KAP, Independensi, Ukuran
a. 
























10.897 8.407 1.296 .204
-.016 .045 -.046 -.356 .724
-.313 .078 -.526 -4.012 .000
-.202 .427 -.056 -.473 .639
-.061 .027 -.270 -2.255 .031
.589 .580 .135 1.016 .317
-2.177 1.056 -.270 -2.063 .047











































Effectiveness : A 




Variabel Dependen : 
a. Peran Komite 
Audit 
Variabel Independen : 
b. Komite Audit 
c. Reputasi KAP 
a. Independensi komite 
audit berpengaruh 
terhadap peran komite 
audit 
b. Latar belakang 
berpengaruh terhadap 
peran komite audit 
c. Jumlah anggota komite 
audit berpengaruh 














Tercatat di BEJ 












e. Ketua komite 
Audit  
Kompetensi, 
f. Keahlian Komite 
Audit 






b. Independensi Komite 
Audit  berpengaruh 
terhadap ketepatan 
pelaporan keuangan 





















Lag in Malaysia  
Variabel Dependen : 
a. Audit Report Lag 
Variabel Independen : 
b. Audit Committee 
Variabel Audit Committee 
Size dan Audit Committee 
Meetings berpengaruh 
secara signifikan terhadap 





















c.  Audit Committee 
Independence 
d. Audit Committee 
Meetings 





g. CEO Duality 
 
Audit Report Lag. 
Sedangkan variabel bebas 
lainnya tidak ada pengaruh 














Variabel Dependen : 
a. Audit report lag 
Variabel Independen : 
b. Audit committee 
independence 
c. Audit committee 
meeting 
d. Audit committee 
expertise  
e. Company size 
f. Type of audit firm 
g. Profitability 
Audit report lag hanya 
dipengaruhi oleh variabel 
Audit Committee 
Independence dan Audit 
Committee Expertise, 
sedangkan variabel Audit 
Committee Meeting tidak 
berpengaruh terhadap audit 











Di Bursa Efek 
Indonesia 
Tahun 2010) 
Variabel Dependen : 
a. Audit Report Lag 
Variabel Independen :  
b. Independensi 
Komite Audit 





e. Jumlah Anggota 
Komite Audit 
a. Independensi anggota 
komite audit tidak 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap audit report 
lag 
b. Jumlah rapat komite 
audit tidak memiliki 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
audit report lag 
c. Kompetensi anggota 
komite audit memiliki 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
audit report lag laporan 
keuangan dengan arah 






















anggota komite audit 
yang memiliki latar 
belakang pendidikan 
bidang finansial akan 
dapat menurunkan audit 
report lag 




audit report lag laporan 
keuangan dengan arah 
negatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
semakin banyak jumlah 












Variabel Dependen : 
a. Audit Report Lag  





d. Audit Committee 
Independence 
e. Audit Committee 
Expertise  
f. Audit Committee 
Meetings 
g. Audit Committee 
Size 
h.  Internal Audit 
Investment  
The outcomes elicit that 
Audit Committee Size, 
Ownership Concentration, 
Organization Size and 
Profitability are 
significantly associated with 
Audit Report Lag. However 
the other six variable (Audit 
Committee Independence, 
Meetings, Expertise and 
Types of Auditor) were 
found to have insignificant 
relationship with Audit 
Report Lag 








Variabel Dependen : 
a. Audit Report Lag 
Variabel Independen : 
b. Kepemilikan 
Manajerial  
a. Kepemilikan Manajerial 
tidak berpengaruh 
terhadap Audit Report 
Lag 

































terhadap Audit Report 
Lag 
d. Keberadaan Komite 
Audit tidak berpengaruh 








Lag dan Total 
Lag 
Variabel Dependen 
a. Audit Report Lag 
Variabel Independen : 
b. Ukuran Kantor 
Akuntan Publik  
c. Opini Audit 
d. Ukuran Komite 
Audit 
Seluruh variabel independen 
yaitu Ukuran KAP, Opini 
Auditor dan Ukuran Komite 
Audit berpengaruh baik 
secara simultan maupun 
parsial terhadap Audit 

















Variabel Dependen : 
a. Ketepatan Waktu 
Penyampaian 
Laporan Keuangan 
Variabel Independen : 
b. Kompetensi 
Komite Audit 





a. Kompetensi Komite 
Audit tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan 
waktu penyampaian 
laporan keuangan  




laporan keuangan  
c. Frekuensi Petermuan 














Varibel Dependen : 
a. Audit Report Lag 
Variabel Independen : 
b. Karakteristik 
Komite Audit 
a. Karatkeritsik Komite 
Audit berpengaruh 
terhadap Audit Report 
Lag 






























Audit Report Lag 
c. Kepemilikan Publik 
tidak berpengaruh 












Report Lag di 
Perusahaan 
Manufaktur 
Variabel Dependen :  
a. Audit Report Lag 
Variabel Independen : 




a. Komite Audit 
berpengaruh terhadap 
Audit Report Lag 
b. Independensi Komite 
Audit berpengaruh 


















yang terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Tahun 2012 – 
2014) 
Variabel Dependen : 
a. Audit Report Lag 
Variabel Independen : 
b. Kompetensi 
Komite Audit 
c. Anggota Komite 
Audit 




f. Ukuran KAP 
g. Tipe Perusahaan 
a. Kompetensi Komite 
Audit tidak berpengaruh 
terhadap Audit Report 
Lag 
b. Anggota Komite Audit 
tidak berpengaruh 
terhadap Audit Report 
Lag 
c. Rapat Komite Audit 
tidak berpengaruh 
terhadap Audit Report 
Lag  
d. Independensi Komite 
Audit tidak berpengaruh 
terhadap Audit Report 
Lag 
e. Ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap 
Audit Report Lag 
f. Tipe Perusahaan 
berpengaruh terhadap 









Variabel Dependen : 
a. Ketepatan Waktu 
Pelaporan  
Variabel Independen : 
a. Independensi Komite 
Audit tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan 
























Komite Audit  
c. Keahlian Komite 
Audit 





f. Perbedaan Gender 
Komite Audit  




c. Ukuran Komite Audit 
berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan  





e. Perbedaan gender 


















yang terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia tahun 
2013 – 2015) 
Variabel Dependen : 
a. Audit Report Lag  
Variabel Independen : 





Komite Audit  
e. Frekuensi Rapat 
Komite Audit  
f. Opini Audit 
a. Ukuran Komite Audit 
berpengaruh terhadap 
Audit Report Lag 
b. Independensi Komite 
Audit tidak berpengaruh 
terhadap Audit Report 
Lag 
c. Kompetensi Komite 
Audit berpengaruh 
terhadap Audit Report 
Lag 
d. Frekuensi Rapat Komite 
Audit berpengaruh 
terhadap Audit Report 
Lag 
e. Opini Audit tidak 
berpengaruh terhadap 
Audit Report Lag  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
